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ABSTRAK

Fenomena loneliness pada Generasi Z semakin meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi digital dan perubahan pola relasi sosial. Meskipun
generasi ini hidup dalam konektivitas digital yang tinggi, banyak individu justru
mengalami perasaan kesepian, keterasingan, dan krisis makna hidup. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa loneliness berkaitan dengan meningkatnya depresi,
kecemasan, serta berbagai gangguan kesehatan mental lainnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemudahan komunikasi digital tidak selalu menghasilkan
relasi yang bermakna. Dalam situasi tersebut, manusia modern sering mengalami
kegelisahan batin dan kehilangan orientasi hidup. Al-Qur’an menawarkan
perspektif spiritual sebagai sumber ketenangan jiwa, salah satunya melalui Q.S. Ar-
Ra’d (13): 28 yang menegaskan bahwa hati manusia memperoleh ketenteraman
melalui dzikrullah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemaknaan Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 melalui pendekatan sistemik Jasser
Auda serta mengkontekstualisasikannya sebagai respons terhadap fenomena
loneliness pada Generasi Z.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Sumber data utama
penelitian adalah Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 yang dianalisis menggunakan pendekatan
sistemik (systems approach) dalam kerangka magasid yang dikembangkan oleh
Jasser Auda. Analisis dilakukan melalui enam fitur utama dalam pendekatan
tersebut, yaitu cognitive nature, wholeness, openness, interrelated hierarchy,
multidimensionality, dan purposefulness. Proses analisis dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu analisis teks ayat berdasarkan penafsiran para mufasir, analisis
kontekstual terhadap fenomena /loneliness, serta integrasi interpretatif yang
menghubungkan makna ayat dengan realitas kehidupan manusia modern.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, pemaknaan
magqasid Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 melalui pendekatan sistemik menunjukkan bahwa
konsep tuma’ninah (ketenangan hati) merupakan hasil keterkaitan antara iman,
dzikrullah, dan kesadaran spiritual manusia yang membentuk struktur nilai ayat
secara integratif. Dalam kerangka magasid, hubungan tersebut berkaitan dengan
hifz ad-din, hifz al-‘aql, dan hifz an-nafs, di mana perlindungan jiwa (hifz an-nafs)
menjadi tujuan utama ayat. Kedua, kontekstualisasi ayat ini menunjukkan bahwa
dzikrullah tidak hanya dipahami sebagai praktik ibadah lisan, tetapi juga sebagai
mekanisme spiritual yang membentuk kesadaran dan orientasi hidup manusia.
Dalam konteks Generasi Z yang menghadapi tekanan sosial dan krisis identitas di
era digital, dzikrullah berperan sebagai sarana untuk mereduksi loneliness,
menumbuhkan ketenangan batin (fuma’ninah), serta memperkuat keseimbangan
antara kesehatan mental dan spiritualitas.

Kata kunci: Loneliness, Generasi Z, Dzikrullah, Tuma 'ninah, Maqasid.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988,
sebagai berikut:
A. Konsonan Tunggal

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S
Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik
di bawah)
< Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 7al V4 Zet (dengan titik
di atas)
B Ra’ R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik

di bawah)




o= Dad D De (dengan titik
di bawah)

L T2 T Te (dengan titik
di bawah)

L za’ Z Zet (dengan titik
di bawah)

¢ ‘Ain ’ Koma terbalik

ai atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam ‘El

B Mim M ‘Em

o Nun N ‘En

> Ha’ H Ha

) Waw W We

3 Hamzah C.

¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis

muta’aqqidin

Ditulis

‘iddah




C. Ta’ Marbutah
1. Apabila dimatikan ditulis h.

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali

apabila dikehendaki lafal aslinya).

i Ditulis Hibbah

"N Ditulis Jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sl 4 S Ditulis Karamah al auliya’

3. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dhammah ditulis t.

hadl) BIS Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

kasrah Ditulis 1
fathah Ditulis a
dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif el A
Llala Ditulis Jahiliyyah

Xi



Fathah + ya’ mati

Ditulis

. vas'a
Kasrah + ya’ mati o I
5 Ditulis Karim
Dhammah + wawu U
mati Ditulis Furiid
oA
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati N, ai
iy Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati . O au
Js Ditulis Oaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
A3 SE oAl Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”

oAl

Ditulis

al-Qur’an

ool

-

Ditulis

al-Qiyas

Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya.
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¢ Lol

Ditulis

as-Sama

UAAA:A.J\

Ditulis

asy-Syams

I. Penelitian Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

S0 0. ZawT alfuriid atau
T Ditul . _
oAl [ & zawil furid
2l al Ditulis ahl as-Sunnah atau
ahlussunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam
pola interaksi manusia. Media sosial memungkinkan individu terhubung
tanpa batas ruang dan waktu. Namun, di sisi lain, keterhubungan digital
yang masif justru beriringan dengan meningkatnya perpecahan sosial dan
menurunnya kualitas hubungan antarmanusia. Peningkatan drastis
konsumsi media digital dan sosial telah mengubah cara manusia menjalin
relasi, sehingga hubungan sosial menjadi semakin dangkal dan tidak
autentik.! Fenomena ini kemudian melahirkan apa yang disebut sebagai
“loneliness epidemic” atau epidemi kesepian, suatu krisis kesehatan publik
global yang diakui oleh World Health Organization (WHO) sebagai
ancaman serius bagi kesejahteraan manusia modern.”? Era digital yang
seharusnya sebagai sarana mempererat koneksi sosial, secara ironis justru
berpotensi memperdalam kesepian dan keterasingan individu dalam

masyarakat.

Berbagai laporan kesehatan di Indonesia mengindikasikan bahwa

kelompok usia muda semakin rentan terhadap gangguan kesehatan mental.

! Tsaac K. S. Ng, “The ‘Loneliness’ Epidemic: A New Social Determinant of Health?,”
Internal Medicine Journal 54, no. 3 (2024): hlm. 365.

2 Sarah Johnson, “WHO Declares Loneliness a ‘Global Public Health Concern,”” Global
Development, The Guardian, 16 November 2023, https://www.theguardian.com/global-
development/2023/nov/16/who-declares-loneliness-a-global-public-health-concern.



Survei Kesehatan Indonesia (SKI) mencatat bahwa presentase depresi
nasional mencapai 1,4%, dengan proporsi tertinggi terdapat pada kelompok
anak muda usia 15-24 tahun, yaitu sebesar 2%.* Temuan ini sejalan dengan
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang menunjukkan bahwa 6,2%
penduduk pada rentang usia yang sama mengalami depresi.* Selain itu,
survei kesehatan mental remaja tahun 2022 juga menemukan bahwa 5,5%
remaja usia 10—17 tahun mengalami gangguan mental, termasuk depresi dan
kecemasan.® Tingginya proporsi depresi pada kelompok usia muda tersebut
menunjukkan adanya kerentanan psikologis yang memerlukan perhatian
serius, terutama karena kelompok ini juga tercatat sebagai populasi yang
paling sedikit mengakses pengobatan meskipun memiliki prevalensi
tertinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa persoalan kesehatan mental
pada generasi muda bukan lagi sekadar isu individual, melainkan telah
menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang perlu ditangani secara

komprehensif.

Loneliness merupakan kondisi yang bersifat multidimensional
karena tidak hanya berkaitan dengan kurangnya relasi sosial, tetapi juga
menyangkut pengalaman subjektif individu, makna sosial yang dirasakan,

serta kerangka normatif yang membentuk penilaiannya terhadap relasi

3 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Laporan Tematik Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) Tahun 2023: Potret Indonesia Sehat (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan,
2024), hlm. 93.

4 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Laporan Nasional Riskesdas 2018 (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2019), hlm. 225.

5> Center for Reproductive Health dkk., Indonesia — National Adolescent Mental Health
Survey (I-NAMHS): Laporan Penelitian (Pusat Kesehatan Reproduksi, 2022), hlm. 19.



tersebut.® Karena itu, kondisi ini tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial
dan budaya tempat individu hidup. Terdapat beberapa faktor yang saling
berkaitan dan memperkuat kondisi kesepian modern. Pertama, tekanan
sosial dalam budaya kontemporer menuntut individu untuk tampil sempurna
dan mandiri, sehingga mengurangi ruang untuk mengekspresikan
kerentanan dan kebutuhan emosional secara jujur.” Kedua, digitalisasi
menggeser interaksi langsung menjadi hubungan virtual yang dangkal dan
artifisial, sehingga melemahkan kualitas koneksi interpersonal.® Ketiga,
gaya hidup perkotaan yang cepat dan individualistik menciptakan jarak
sosial meskipun manusia hidup dalam keramaian, karena perhatian lebih
banyak tercurah pada urusan pribadi dan perangkat digital.® Keseluruhan
faktor ini menunjukkan bahwa epidemi kesepian merupakan konsekuensi
dari transformasi budaya modern yang lebih mengutamakan efisiensi,
kemandirian, dan pencitraan digital daripada kehangatan relasi sosial yang

autentik.

Beberapa studi menunjukkan bahwa kesepian (loneliness) memiliki
keterkaitan kuat dengan gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan,

tekanan emosional, dan rendahnya rasa percaya diri.”® Pada fase

& Axel Seemann, “The Psychological Structure of Loneliness,” International Journal of
Environmental ~ Research  and  Public =~ Health 19, no. 3 (2022): 24,
https://doi.org/10.3390/%20ijerph19031061.

7 Sam Fardghassemi dan Héléne Joffe, “The Causes of Loneliness: The Perspective of
Young Adults in London’s Most Deprived Areas,” PLOS One 17, no. 4 (2022): hlm. 7,
https://doi.org/10.1371/journal.pone.0264638.

8 Fardghassemi dan Joffe, “The Causes of Loneliness,” him. 8.

9 Fardghassemi dan Joffe, “The Causes of Loneliness,” hlm. 9.

10 Ami Rokach dan Karishma Patel, “The Health Consequences of Loneliness,”
Environment and Social Psychology 9,no. 6 (2024): hlm. 4, https://doi.org/10.54517/esp.v9i6.2150.



perkembangan awal, anak yang mengalami kesepian cenderung memiliki
kerentanan lebih tinggi terhadap gangguan kecemasan ketika memasuki
usia dewasa.' Kondisi ini juga berhubungan dengan meningkatnya risiko
munculnya ide bunuh diri,* serta perilaku menyakiti diri sendiri.”® Beragam
temuan tersebut mengindikasikan bahwa /loneliness memiliki implikasi
serius terhadap kesehatan mental dan karenanya memerlukan penanganan
multidimensional, mencakup penangangan psikologis, penguatan dukungan

sosial, serta pendekatan spiritual yang relevan.

Sementara berbagai penelitian menunjukkan bahwa /loneliness
berkaitan erat dengan depresi, kecemasan, tekanan emosional, rendahnya
rasa percaya diri, serta meningkatnya risiko gangguan psikologis jangka
panjang, Al-Qur’an membangun kerangka normatif yang menekankan
penguatan spiritual dan ketenangan batin sebagai orientasi pemulihan
manusia dari krisis batin.!* Ajarannya tidak hanya membantu seseorang
keluar dari rasa sepi, tetapi juga membangun ketenangan batin dan sikap

hidup yang seimbang. Nilai-nilai seperti mengingat Allah, bersabar, dan

11 Farhana Mann dkk., “Loneliness and the Onset of New Mental Health Problems in the
General Population,” Social Psychiatry and Psychiatric Epidemiology 57, no. 11 (2022): hlm. 2173,
https://doi.org/10.1007/s00127-022-02261-7.

12 Thyago Antonelli-Salgado dkk., “Loneliness, but Not Social Distancing, Is Associated
with the Incidence of Suicidal Ideation during the COVID-19 Outbreak: A Longitudinal Study,”
Journal of Affective Disorders 290 (Juli 2021): hlm. 55, https://doi.org/10.1016/j.jad.2021.04.044.

13 Richard J. Shaw dkk., “Living Alone, Loneliness and Lack of Emotional Support as
Predictors of Suicide and Self-Harm: A Nine-Year Follow up of the UK Biobank Cohort,” Journal
of Affective Disorders 279 (Januari 2021): hlm. 318, https://doi.org/10.1016/j.jad.2020.10.026.

14 Laila Mawaddah Rofigoh dkk., “Mental Health and Spirituality: Qur’anic Teaching and
Approaches to Mental Health in the Modern Era,” Al-Fahmu: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4,
no. 1 (2025): 82-91, https://doi.org/10.58363/alfahmu.v4il.246.



berbuat baik menjadi jalan menuju kebahagiaan yang hakiki.** Hal ini

ditegaskan dalam Q.S. An-Nahl (16): 97.
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“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti

akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri

balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu
mereka kerjakan.”

Dalam Tafsir al-Misbah makna hayatan tayyibah digambarkan
dengan kehidupan yang baik, bukan sebagai hidup yang mewah atau bebas
dari ujian, melainkan kehidupan yang dipenuhi ketenangan batin,
kesabaran, dan rasa syukur. Seseorang yang memiliki hayatan tayyibah
selalu merasa tenteram karena yakin bahwa setiap ketentuan Allah adalah
yang terbaik, sehingga ia tidak dikuasai rasa takut atau kesedihan
berlebihan. Sebaliknya, orang yang jauh dari iman meski kaya tetap merasa
gelisah dan tidak pernah puas. Dengan demikian, Aayatan tayyibah adalah
kehidupan yang damai dan bermakna, lahir dari hati yang rela, sabar, dan

selalu bersyukur kepada Allah.*®

Gagasan tentang hayatan tayyibah menyoroti pentingnya
keseimbangan spiritual, psikologis, ketenangan batin, dan tujuan hidup

sebagai landasan utama kesejahteraan manusia. Al-Qur’an menawarkan

15 Janice Grace Lusiani Larasati Simanjuntak dkk., “Psychological Well-Being Sebagai
Prediktor Tingkat Kesepian Mahasiswa,” Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 11,no0. 2 (2021): him.
848, https://doi.org/10.26740/jptt.v11n2.p158-175.

16 M. Quraish Shihab, Tafsir AlI-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Lentera
Hati, 2002), 7: hlm. 342-344.



cara pemulihan kondisi psikologis dengan menggabungkan ajaran-ajaran
Ilahi dan kebutuhan mental manusia. Pendekatan ini memberikan panduan
normatif untuk mencapai ketenangan melalui penguatan hubungan spiritual,
kemampuan mengendalikan diri, serta penetapan arah hidup yang jelas dan
terarah. Kerangka ini tidak hanya menguraikan nilai-nilai moral yang
seharusnya ditanamkan, tetapi juga menawarkan mekanisme spiritual yang
menjadi landasan terciptanya emosional yang stabil, yakni melalui
dzikrullah. Penegasan konseptual ini dinyatakan secara jelas dalam Q.S. Ar-
Ra’d (13): 28.
ol dpaakeh 40 20y WI* 40 20y g3l dpaabiiy 1 el i
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan
mengingat Allah hati akan selalu tenteram.”

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa
ketentraman hati (fuma’ninah) hanya dapat diperoleh melalui dzikrullah,
yaitu mengingat Allah dengan kesadaran penuh, bukan hanya sekadar
ucapan lisan."” Dzikrullah dalam hal ini bukan hanya sekadar ucapan lisan,
tetapi proses spiritual yang menumbuhkan rasa damai, optimisme, dan
hubungan spiritual yang menentramkan kepada Allah. Melalui dzikruliah,
hati akan menjadi tenteram karena selalu mengingat kebesaran dan kasih

sayang Allah, sehingga manusia terhindar dari kecemasan dan kegelisahan

17 M. Quraish Shihab, Tafsir AlI-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Lentera
Hati, 2002), 6: hlm. 271-274.



batin.’® Al-Qur’an menawarkan solusi normatif yang menunjukkan sebab-
akibat, bahwa mengingat Allah secara konsisten merupakan wujud nyata
untuk mencapai fuma’ninah, ketenangan jiwa yang menjadi dasar

keseimbangan mental dan spiritual manusia.

Quraish Shihab menckankan bahwa tfuma’ninah merupakan
implikasi langsung dari dzikrullah. Namun, dalam kerangka pendekatan
sistemik, ketenangan tersebut tidak dipahami sebatas pada praktik lahiriah
semata. Dzikrullah mengandung dimensi kognitif yang berfungsi
merekonstruksi cara pandang individu terhadap realitas, terutama dalam
menghadapi tekanan sosial dan pengalaman keterasingan. Dalam kerangka
ini, fuma’ninah tidak hanya dipahami sebagai anugerah Allah, tetapi
sebagai hasil interaksi antara kesadaran iman, kematangan kognitif, dan

dinamika sosial yang membentuk pengalaman eksistensial individu.

Berangkat dari pemahaman di atas, perbedaan antara konsep
tuma’ninah dalam Al-Qur’an dan realitas manusia modern menjadi semakin
jelas. Jika fuma’ninah menuntut integrasi antara kesadaran iman,
kematangan kognitif, dan relasi sosial yang sehat, maka kondisi manusia
modern justru menunjukkan keterpecahan pada ketiga aspek tersebut.
Manusia hidup dalam kemajuan digital, tetapi diliputi kesepian, tekanan

psikologis, dan kegelisahan batin. Inilah masalah utama yang akan dijawab

18 Tiya Indriani dkk., “Dhikr Therapy: Overcoming Life Anxiety with Islamic Counseling
Based on QS Ar-Ra’d Verse 28,” Al-Hayat: Journal of Islamic Education 8, no. 2 (2024): hlm. 565,
https://doi.org/10.35723/ajie.v8i2.477.



dalam penelitian ini. Meskipun kajian tentang spiritualitas dan kesehatan
mental dalam Islam sudah banyak dilakukan, sebagian besar masih berhenti
pada penjelasan umum tentang pentingnya dzikrullah. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha menghadirkan pemahaman baru tentang ketenangan
jiwa dalam perspektif Al-Qur’an, serta menunjukkan bagaimana konsep
tuma’ninah dapat menjadi solusi spiritual atas krisis psikologis manusia

modern.

Penelitian ini berupaya menjembatani ajaran normatif Q.S. Ar-Ra’d
(13): 28 dengan realitas krisis kesepian modern melalui pendekatan yang
tidak berhenti pada pembacaan tekstual semata. Penelitian ini menggunakan
pendekatan sistemik (systems approach) Jasser Auda sebagai kerangka
untuk memahami struktur makna ayat secara multidimensional. Melalui
pendekatan ini, Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 dibaca sebagai bagian dari sistem
nilai yang saling terhubung antara aspek kognitif, spiritual, dan sosial. Hasil
pembacaan sistemik tersebut kemudian dikontekstualisasikan untuk
merespons fenomena /oneliness sebagai realitas kompleks yang dihadapi

manusia modern.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemaknaan maqgasid Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 menurut
pendekatan sistemik Jasser Auda?
2. Bagaimana kontekstualisasi Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 dalam mengatasi

fenomena loneliness pada Generasi Z?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pemaknaan magasid Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 melalui
pendekatan sistemik Jasser Auda.
2. Untuk mengkontekstualisasi Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 dalam mengatasi

fenomena loneliness pada Generasi Z

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian tafsir yang berpijak pada pendekatan
sistemik Jasser Auda, khususnya dalam menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan kesehatan mental dan spiritualitas manusia.
Penelitian ini juga memperkaya khazanah ilmu tafsir dengan menawarkan
pendekatan multidimensi yang menghubungkan nilai-nilai spiritual Al-
Qur’an, terutama konsep fuma’ninah dalam Q.S. Ar-Ra’d (13): 28, dengan
fenomena psikologis kontemporer seperti kesepian (loneliness). Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi rujukan akademik dalam

pengembangan studi tafsir yang integratif antara wahyu dan ilmu modern.
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan
pemahaman baru bagi masyarakat, tentang pentingnya dzikrullah sebagai
sarana mencapai ketenangan jiwa di tengah tekanan kehidupan modern.
Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan konseling Islam
dan pendekatan spiritual yang relevan dalam mengatasi problem kesepian
dan kegelisahan batin di era digital. Selain itu, penelitian ini diharapkan
mampu menginspirasi penerapan nilai-nilai Al-Qur’an secara lebih
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun keseimbangan

antara aspek psikologis, sosial, dan spiritual manusia.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini bertujuan untuk memetakan penelitian yang
relevan dengan tema serta mengidentifikasi celah kajian yang belum banyak
dibahas. Secara garis besar, kajian pustaka ini mencakup tiga bidang utama,
pertama, penelitian psikososial tentang loneliness, kedua, studi Al-Qur’an
tentang kesehatan mental dan ketenangan jiwa, ketiga, kajian maqashid

sebagai pendekatan analisis terhadap isu-isu kontemporer.

1. Studi sosiopsikologis tentang loneliness
Fenomena kesepian atau loneliness telah berkembang menjadi
persoalan global yang diakui sebagai ancaman serius bagi kesehatan
mental dan sosial manusia modern. Eisenhauer dalam penelitiannya yang
berjudul “The Loneliness Epidemic”, menegaskan bahwa kesepian kini
dianggap sebagai “epidemi’” kesehatan masyarakat. Menurut Eisenhauer,

kesepian bukan hanya perasaan sedih atau masalah emosional semata,
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tetapi merupakan persoalan yang kompleks dan menyentuh banyak sisi
kehidupan manusia. Akar utamanya terletak pada melemahnya hubungan
sosial, berkurangnya dukungan dari lingkungan sekitar, serta hilangnya
rasa makna dalam hubungan antarmanusia. la juga menjelaskan bahwa
kesepian yang berlangsung lama dapat meningkatkan risiko berbagai
gangguan, seperti depresi, kecemasan, penyakit jantung, bahkan
kematian dini. Karena itu, Eisenhauer menekankan pentingnya
membangun kembali hubungan sosial dan spiritual yang sehat sebagai
cara untuk memulihkan rasa keterhubungan antarindividu di

masyarakat.*®

Sejalan dengan hal itu, penelitian yang dilakukan oleh Banerjee
dan Rai, menemukan bahwa pandemi COVID-19 membuat orang
semakin terisolasi secara sosial dan berdampak besar pada kesehatan
mental mereka. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kesepian
berkaitan erat dengan munculnya depresi, stres, hilangnya semangat
hidup, serta kecenderungan untuk menjauh dari lingkungan sosial.
Banerjee menjelaskan bahwa kesepian ini tidak hanya disebabkan oleh
kurangnya interaksi langsung, tetapi juga mencerminkan krisis makna
hidup ketika seseorang merasa terputus dari hubungan yang bermakna.
Di era digital, manusia memang tampak lebih mudah berkomunikasi

lewat teknologi, tetapi justru semakin merasa terasing di dalam dirinya.

19 Elizabeth Eisenhauer, “The Loneliness Epidemic,” Journal of Obstetric, Gynecologic, &
Neonatal Nursing 54, no. 4 (2025): hlm. 371-376, https://doi.org/10.1016/j.jogn.2025.05.115.
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Akibatnya, kesepian berubah menjadi bentuk kekosongan jiwa yang

perlahan merusak kestabilan emosional.?

Kedua penelitian tersebut terlihat bahwa kesepian dipahami
sebagai fenomena multidimensional yang melibatkan faktor sosial,
psikologis, dan eksistensial. Studi-studi tersebut menekankan pentingnya
dukungan sosial dan pemulihan makna hidup sebagai respons terhadap
meningkatnya isolasi modern. Namun, pendekatan yang digunakan
masih berada dalam kerangka sosiopsikologis dan belum secara eksplisit
mengaitkan dimensi spiritual sebagai fondasi ketenangan batin.
Keterbatasan inilah yang membuka ruang bagi pembacaan yang lebih
integratif. Dalam konteks tersebut, ajaran Al-Qur’an tentang ketenangan
hati dan relasi manusia dengan Tuhan menjadi relevan untuk dikaji
sebagai perspektif alternatif yang tidak hanya menekankan relasi sosial,
tetapi juga orientasi spiritual sebagai sumber makna dan stabilitas

eksistensial.

2. Studi Al-Qur’an tentang kesehatan mental dan ketenangan jiwa
Studi Al-Qur’an tentang kesehatan mental dan ketenangan jiwa
menunjukkan bahwa Al-Qur’an memuat konsep yang komprehensif
mengenai keseimbangan psikologis dan spiritual manusia. Penelitian

Lidya Raihana Atikah, menyoroti kata jifma’anna dalam Al-Qur’an

20 Debanjan Banerjee dan Mayank Rai, “Social Isolation in Covid-19: The Impact of
Loneliness,” International Journal of Social Psychiatry 66, no. 6 (2020): hlm. 525-527,
https://doi.org/10.1177/0020764020922269.
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sebagai konsep ketenangan batin yang mencakup kedamaian, kestabilan
emosi, dan penerimaan terhadap ketentuan Allah. Dalam konteks ini,
dzikrullah menjadi sarana utama untuk mencapai ketenangan hati yang
membebaskan manusia dari kegelisahan dan depresi.** Sejalan dengan
itu, penelitian Noval Hendy Kurniawan mengenai Q.S. ar-Ra’d (13): 28
menegaskan bahwa dzikrullah bukan sekadar aktivitas ibadah lisan,
melainkan proses pendidikan spiritual yang membentuk kematangan
emosional dan kesadaran spiritual. Melalui dzikrullah, seseorang dilatih
untuk menyeimbangkan akal, hati, dan perilakunya, sehingga melahirkan

jiwa yang tenang.>

Sementara itu, penelitian Dhur Anni dan Muhammad Yuchbibun
Nury mengkaji konsep ketenangan hati berdasarkan 7afsir Fi Zilal al-
Qur’an karya Sayyid Quthb. Menurut Quthb, kesehatan mental
bersumber dari hati yang tenang, dan ketenangan itu dicapai melalui
kesabaran, shalat, serta giyam al-layl. Ayat-ayat seperti Q.S. Al-Baqarah
(2): 153, Q.S. Al-A’raf (7): 35, Q.S. Ar-Ra’d (13): 28, dan Q.S. Al-Fajr
(89): 27-30 menggambarkan bahwa kesabaran, keteguhan iman, dan
ketenangan hati merupakan kunci utama kesehatan mental yang kokoh.

Integrasi antara aspek spiritual dan psikologis ini menegaskan bahwa Al-

21 Lidya Raihana, “Makna Kata Ithma’anna Dan Derivasinya Dalam Al-Qur’an: Studi
Terhadap Formulasi Dan Solusi Terapi Depresi,” Khulasah: Islamic Studies Journal 7, no. 2 (2025):
hlm. 119-134, https://doi.org/10.55656/kisj.v7i2.307.

22 Noval Hendy Kurniawan dkk., “Nilai-Nilai Pendidikan dari Q.S Ar-Ra’d Ayat 28
Tentang Dzikir Sebagai Penenang Qolbu,” Bandung Conference Series: Islamic Education 4, no. 1
(2024): hlm. 441447, https://doi.org/10.29313/besied.v4i1.12422.
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Qur’an tidak hanya menawarkan bimbingan teologis, tetapi juga
menyediakan cara penyembuhan batin untuk menghadapi masalah

kejiwaan modern seperti rasa cemas dan depresi.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, terlihat bahwa studi
tentang ketenangan jiwa dalam Al-Qur’an umumnya menekankan
dimensi spiritual dan teologis sebagai sumber kesehatan mental.
Dzikrullah dipahami sebagai sarana utama pembentukan stabilitas
emosional dan kesadaran iman. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih berhenti pada pendekatan normatif deskriptif dan belum
mengembangkan analisis yang sistemik terhadap struktur makna ayat,
khususnya dalam mengaitkannya dengan dinamika sosial dan psikologis
manusia modern. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan tersebut dengan menggunakan pendekatan sistemik Jasser
Auda untuk membaca konsep fuma ‘ninah secara lebih multidimensional
dan kontekstual, sehingga relevan dalam merespons fenomena loneliness

sebagai problem eksistensial kontemporer.

3. Kajian maqgasid sebagai pendekatan analisis terhadap isu-isu
kontemporer
Kajian mengenai magasid kontemporer memperlihatkan

perubahan cara pandang dari fokus pada aspek hukum semata menuju

2 Dhur Anni dan Muhammad Yuchbibun Nury, “Ketenangan Hati Perspektif Tafsir Fi
Dzilalil Quran (Kajian Mental Health dalam Alquran),” Spiritual Healing: Jurnal Tasawuf dan
Psikoterapi 4, no. 1 (2023), https://doi.org/10.19109/sh.v4i1.15883.
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pendekatan yang menekankan pada kemaslahatan manusia secara
menyeluruh. Jasser Auda menekankan bahwa magasid bukan hanya
sekadar instrumen penetapan hukum, tetapi sistem berpikir yang bersifat
dinamis dan multidimensional, mencakup aspek kognitif, spiritual,
sosial, dan ekologis. Pemikirannya menegaskan pentingnya keterpaduan
(wholeness) dan keterbukaan (openness) dalam memahami teks
keagamaan agar tetap relevan dengan konteks zaman modern. Pandangan
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Murti yang menjelaskan
bahwa gagasan Auda membuka ruang bagi pembacaan Al-Qur’an yang

lebih aplikatif dalam menjawab tantangan kehidupan kontemporer.?*

Sejalan dengan itu, penelitian Nur Wahida Md Taha
menunjukkan bahwa pendekatan magasid memiliki potensi besar dalam
menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kelestarian
lingkungan. [a menegaskan bahwa maqasid tidak hanya berorientasi pada
maslahat hukum, tetapi juga mencakup keberlanjutan hidup dan
kesejahteraan kolektif.>> Kajian serupa yang dilakukan oleh Nor Zakiah,
menegaskan bahwa penerapan maqgasid dalam berbagai isu kontemporer
seperti etika lingkungan, teknologi, dan kesehatan mental, dapat

mencerminkan bahwa syariat Islam memiliki dimensi yang beragam dan

24 Ari Murti dan Toufan Aldian Syah, “Menelaah Pemikiran Jasser Auda Dalam
Memahami Maqasid Syariah,” Citizen: Jurnal llmiah Multidisiplin Indonesia 1, no. 2 (2021): hlm.
6067, https://doi.org/10.53866/jimi.v1i2.9.

% Agustiar dkk., “Figh of Diversity in The Frame of Tolerance as A Pillar of Indonesian
Integrity,” Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner, advance online publication, 29 Mei 2024,
https://doi.org/10.59944/amorti.v3i2.296.
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saling terkait. Pendekatan ini melihat manusia sebagai makhluk spiritual

dan sosial yang saling terkait dalam sistem kehidupan yang lebih luas.?

Berbagai kajian tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan
magqasid kontemporer tidak lagi dibatasi pada fungsi normatif semata,
tetapi berkembang ke arah kerangka yang lebih sistemik dan
multidimensional. Namun, sebagian besar studi masih menempatkan
magqgasid pada level Kkonseptual dan belum secara spesifik
menggunakannya sebagai instrumen analisis terhadap teks Al-Qur’an
dalam merespons problem eksistensial modern seperti loneliness. Dalam
konteks inilah pendekatan sistemik Jasser Auda menjadi relevan.
Kerangka ini tidak hanya menekankan kemaslahatan, tetapi juga
menempatkan teks, realitas, dan tujuan syariat dalam satu sistem nilai
yang saling terhubung. Dengan pendekatan tersebut, Q.S. Ar-Ra’d (13):
28 dapat dibaca secara lebih multidimensional, sehingga konsep
tuma’ninah tidak berhenti pada makna teologis, melainkan dipahami

dalam relasinya dengan dinamika psikologis dan sosial manusia modern.

Berdasarkan tiga kelompok kajian pustaka di atas, fenomena
loneliness tidak hanya dipahami sebagai persoalan sosial atau psikologis
semata, tetapi juga berkaitan dengan dimensi spiritual yang memiliki peran

penting. Studi sosiopsikologis menyoroti penyebab dan dampaknya

% Nor Zakiah, “Kesehatan Mental dan Self-Healing dalam Al-Qur’an: Analisis Tafsir
Magqasidi,” Al-Muhith: Jurnal [lmu Qur’an dan Hadits 4, no. 1 (2025): hlm. 59,
https://doi.org/10.35931/am.v4i1.4982.
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terhadap kesehatan mental, sementara studi Al-Qur’an menekankan
pentingnya dzikrullah, kesabaran, dan kesadaran iman sebagai sumber
ketenangan jiwa. Namun, kedua pendekatan tersebut belum sepenuhnya
diintegrasikan dalam satu kerangka analisis yang sistemik dan kontekstual.
Pendekatan sistemik Jasser Auda menawarkan kemungkinan integrasi
tersebut dengan membaca teks dan realitas sebagai satu sistem nilai yang
saling terhubung. Atas dasar itu, penelitian ini berupaya menggabungkan
ketiga perspektif tersebut untuk menjelaskan bagaimana Q.S. Ar-Ra’d (13):
28 dapat dipahami secara multidimensional sebagai respons spiritual

terhadap krisis eksistensial manusia modern.

. Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sistem (system approach) yang digagas oleh Jasser Auda.
Pendekatan ini memandang syariat Islam sebagai sistem nilai yang saling
terhubung dan berorientasi pada kemaslahatan manusia secara menyeluruh.
Teori ini tidak hanya menekankan aspek hukum, tetapi juga mencakup
dimensi spiritual, sosial, dan psikologis, sehingga relevan untuk memahami

1su-isu kemanusiaan kontemporer secara lebih utuh.

Pendekatan Auda dipilih karena fenomena loneliness merupakan
persoalan yang sistemik dan multidisipliner, yang muncul dari interaksi
kompleks antara digitalisasi, individualisme, dan perubahan sosial-budaya
modern. Masalah yang saling berkaitan seperti ini tidak dapat dijelaskan

secara memadai melalui tafsir yang bersifat linear. Sebaliknya, Pendekatan
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sistemik Jasser Auda dirancang untuk membedah persoalan yang kompleks
dan saling terkait, dengan melihat keterkaitan berbagai aspek dalam
kehidupan manusia secara utuh. Dengan demikian, teori Auda memberikan
kerangka analisis yang tepat untuk memahami bagaimana ajaran Al-Qur’an,
khususnya Q.S. Ar-Ra’d (13): 28, menawarkan solusi spiritual dan rasional

terhadap krisis psikologis manusia modern.

Dalam pendekatan sistemik yang dikembangkan Jasser Auda,
terdapat enam fitur utama yang menjadi pilar dalam memahami teks
keagamaan dan realitas manusia secara utuh. Berikut adalah enam fitur
tersebut beserta langkah penerapannya terhadap penelitian ini, yaitu
bagaimana Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 dapat dipahami sebagai solusi Qur’ani

terhadap fenomena loneliness dan sebagai jalan menuju ketenangan batin.

1. Sifat Kognitif (Cognitive Nature)

Jasser Auda memandang hukum Islam tidak dipahami sebagai
sesuatu yang hadir secara langsung dari Tuhan dalam bentuk yang
sudah jadi, melainkan lahir dari proses pemahaman manusia terhadap
wahyu. Figih dengan demikian merupakan hasil ijtihad, yaitu upaya
intelektual para ulama dalam menafsirkan teks-teks agama untuk
menemukan makna dan implikasi hukumnya. Dalam perspektif ini,
hukum Islam memiliki sifat kognitif karena terbentuk melalui proses
penalaran, pemahaman, dan interpretasi manusia terhadap wahyu

Allah. Oleh sebab itu, figih lebih tepat dipahami sebagai hasil
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pemahaman manusia terhadap kehendak Allah, bukan sebagai bentuk

langsung dari hukum Allah.?’

Fitur cognitive nature dalam penelitian ini digunakan untuk
menempatkan penafsiran terhadap Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 sebagai proses
pemahaman manusia terhadap wahyu yang bersifat interpretatif.
Melalui perspektif ini, penafsiran para mufasir mengenai konsep iman,
dzikrullah, dan tuma’ninah dianalisis sebagai hasil konstruksi
pemikiran yang berupaya memahami makna ayat dalam konteks
kehidupan manusia. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
mengutip penafsiran yang ada, tetapi juga menelaah bagaimana
pemahaman tersebut membentuk kerangka makna tentang ketenangan
hati dalam Al-Qur’an. Dengan pendekatan ini, konsep fuma’ninah
dipahami sebagai hasil refleksi kognitif dari ajaran dzikrullah yang
kemudian dianalisis relevansinya terhadap fenomena /oneliness pada

generasi modern.

2. Keutuhan (Wholeness)

Jasser Auda menjelaskan bahwa dalam perspektif teori sistem,
suatu fenomena tidak dapat dipahami hanya melalui analisis yang
terpisah-pisah. Pendekatan sistem menekankan cara pandang yang
menyeluruh, berbeda dengan pola pikir sebab-akibat yang parsial atau

atomistik. Dalam konteks hukum Islam, pendekatan ini sejalan dengan

27 Jasser Auda, Magqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach
(The International Inst. of Islamic Thought, 2008), hlm. 45.
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pandangan para ulama yang menempatkan dalil-dalil yang bersifat
menyeluruh sebagai dasar penting dalam memahami hukum, bahkan
lebih diutamakan dibandingkan dalil yang bersifat parsial. Oleh karena
itu, pengembangan cara berpikir yang sistemik dan holistik dalam
kajian hukum Islam menjadi penting agar pemahaman terhadap ajaran
Islam dapat melihat keterkaitan berbagai unsur secara utuh, sehingga
makna dan tujuan hukum Islam dapat dipahami dengan Ilebih

mendalam.?®

Prinsip wholeness digunakan dalam penelitian ini untuk
membaca Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 secara menyeluruh dengan
memperhatikan keterkaitan antara unsur-unsur utama yang terdapat di
dalam ayat tersebut. Ayat ini tidak dipahami secara terpisah pada satu
konsep saja, tetapi dianalisis sebagai sistem nilai yang menghubungkan
iman, dzikrullah, dan tuma’ninah dalam satu struktur makna yang utuh.
Melalui pendekatan ini, ketenangan hati tidak dipandang sebagai
fenomena spiritual yang berdiri sendiri, melainkan sebagai hasil dari
integrasi antara dimensi keimanan, kesadaran spiritual, dan pengalaman
batin manusia. Kerangka ini kemudian digunakan untuk menjelaskan
bagaimana hubungan antar unsur tersebut membentuk konsep
ketenangan jiwa yang dapat menjadi dasar dalam memahami fenomena

loneliness.

28 Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, hlm. 46.
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3. Keterbukaan (Openness)

Jasser Auda menjelaskan bahwa dalam teori sistem terdapat
perbedaan antara sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem yang ingin
tetap bertahan dan berkembang harus bersifat terbuka, yaitu mampu
berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Dalam konteks hukum
Islam, keterbukaan ini tercermin dalam praktik ijtihad yang
memungkinkan para ulama merespons berbagai persoalan baru. Hal ini
didasarkan pada kesadaran bahwa teks-teks agama bersifat terbatas,
sementara peristiwa dan realitas kehidupan terus berkembang. Sistem
yang terbuka juga memiliki kemampuan mencapai tujuan yang sama
melalui berbagai jalan yang berbeda sesuai dengan kondisi dan konteks
yang beragam. Sebaliknya, jika pintu ijtihad ditutup, hukum Islam
berpotensi berubah menjadi sistem tertutup yang kaku dan terpisah dari
dinamika kehidupan. Oleh karena itu, Auda memandang keterbukaan
sebagai salah satu unsur penting agar hukum Islam tetap hidup,

fleksibel, dan mampu menjawab tantangan zaman.?

Dalam penelitian ini, fitur openness digunakan untuk membuka
dialog antara teks Al-Qur’an dengan realitas sosial kontemporer.
Prinsip ini memungkinkan konsep fuma’ninah dalam Q.S. Ar-Ra’d
(13): 28 tidak hanya dipahami dalam konteks spiritual klasik, tetapi juga
dibaca dalam hubungannya dengan fenomena psikologis modern

seperti loneliness. Melalui pendekatan ini, penafsiran ayat tidak dibatasi

2 Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, hlm. 47.
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pada makna teologis semata, tetapi dikontekstualisasikan dengan
berbagai temuan dalam kajian psikologi dan kesehatan mental. Dengan
demikian, dzikrullah dipahami tidak hanya sebagai praktik ibadah,
tetapi juga sebagai mekanisme spiritual yang dapat membentuk
kesadaran diri dan memberikan makna hidup bagi individu yang

mengalami keterasingan sosial.

4. Hierarki yang Saling Terhubung (Interrelated Hierarchy)

Pendekatan sistemik memandang berbagai unsur dalam suatu
sistem sebagai bagian yang tersusun secara bertingkat dan saling
berkaitan. Melalui cara pandang ini, setiap konsep tidak dipahami
secara terpisah, melainkan sebagai bagian dari kerangka yang lebih luas
yang membentuk kesatuan makna. Auda memanfaatkan perspektif ilmu
kognitif yang menjelaskan bahwa manusia memahami berbagai
gagasan melalui proses pengelompokan dan pengaitan konsep-konsep
dalam suatu struktur yang terorganisasi. Dengan demikian, nilai-nilai
dalam Islam tidak dipahami sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi
sebagai unsur yang saling terhubung dan membentuk makna yang utuh

dalam kehidupan manusia.*

Fitur interrelated hierarchy dalam penelitian ini digunakan
untuk menganalisis hubungan bertingkat antara berbagai konsep utama

dalam Q.S. Ar-Ra’d (13): 28. Analisis ini menempatkan iman sebagai

30 Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, hlm. 48.
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fondasi spiritual yang melahirkan praktik dzikrullah, sementara
dzikrullah berfungsi sebagai mekanisme yang menumbuhkan
tuma’ninah dalam hati manusia. Struktur nilai tersebut kemudian
dianalisis dalam kerangka magasid untuk melihat keterkaitannya
dengan tujuan perlindungan agama, akal, dan jiwa. Melalui pendekatan
ini, penelitian menunjukkan bahwa ketenangan hati tidak hanya
merupakan pengalaman spiritual individual, tetapi juga berkaitan

dengan tujuan syariat dalam menjaga keseimbangan batin manusia.

. Multidimensionalitas (Multidimensionality)

Konsep multidimensionalitas dalam teori sistem menekankan
pentingnya melihat suatu fenomena dari lebih dari satu dimensi. Auda
mengkritik kecenderungan berpikir yang hanya menggunakan satu
dimensi dan dua kutub yang saling berlawanan, sehingga berbagai
fenomena sering dipahami secara dikotomis, seperti benar atau salah,
wajib atau haram, serta menang atau kalah. Cara pandang seperti ini
dapat menyederhanakan realitas yang sebenarnya lebih kompleks.
Dalam konteks hukum Islam, pola pikir satu dimensi dapat membuat
penetapan hukum terlihat kaku karena hanya bertumpu pada satu dalil
atau satu sudut pandang. Sebaliknya, pendekatan yang
mempertimbangkan berbagai dimensi memungkinkan para ulama
melihat hubungan antara berbagai dalil dan konteks secara lebih luas.

Melalui kerangka ini, pemahaman hukum Islam dapat berkembang
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secara lebih lentur dan mampu menangkap kompleksitas realitas tanpa

terjebak pada pilihan-pilihan yang bersifat biner.**

Prinsip multidimensionality digunakan untuk melihat konsep
tuma’ninah dalam Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 dari berbagai dimensi yang
saling berkaitan. Penelitian ini tidak hanya menempatkan ketenangan
hati sebagai pengalaman spiritual personal, tetapi juga sebagai
fenomena yang memiliki dimensi psikologis, sosial, dan kultural. Oleh
karena itu, analisis terhadap ayat ini tidak hanya bertumpu pada
penafsiran teologis, tetapi juga dikaitkan dengan perubahan pola relasi
sosial, perkembangan teknologi digital, serta dinamika kehidupan
generasi muda di era modern. Pendekatan multidimensional ini
memungkinkan pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana nilai
dzikrullah dapat memberikan makna baru dalam menghadapi fenomena

loneliness pada Generasi Z.

6. Kebermaksudan (Purposefulness)

Kebermaksudan (purposefulness) menjadi salah satu ciri
penting dalam pendekatan sistem yang digunakan Auda. Dalam
kerangka ini, setiap aturan dan ajaran Islam dipahami memiliki tujuan
yang ingin diwujudkan. Auda membedakan antara sekadar pencapaian
tujuan yang bersifat mekanis dengan sistem yang berorientasi pada

maksud yang lebih luas. Sistem yang bersifat berlandaskan tujuan

31 Auda, Magqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, him. 49.
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mampu mencapai tujuan yang sama melalui berbagai cara, bahkan
dalam kondisi yang berbeda. Dalam konteks hukum Islam, orientasi
pada tujuan inilah yang kemudian dipahami sebagai maqasid al-
syari’ah, yaitu berbagai maksud dan hikmah yang ingin diwujudkan
oleh syariat demi tercapainya kemaslahatan manusia. Oleh karena itu,
Auda menempatkan prinsip kebermaksudan sebagai salah satu unsur

utama dalam memahami dan mengembangkan sistem hukum Islam.?*

Fitur purposefulness digunakan dalam penelitian ini untuk
menelusuri tujuan normatif yang terkandung dalam Q.S. Ar-Ra’d (13):
28. Analisis ini menempatkan konsep fuma’ninah sebagai tujuan
spiritual yang berkaitan dengan perlindungan jiwa (Aifz an-nafs) dalam
kerangka magqgasid. Melalui pendekatan ini, dzikrullah dipahami bukan
hanya sebagai bentuk ibadah ritual, tetapi sebagai sarana yang
mengarahkan manusia menuju kesejahteraan batin dan stabilitas
mental. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan
utama ayat tersebut adalah membangun ketenangan jiwa yang mampu
menjaga keseimbangan psikologis manusia, sehingga relevan sebagai

respons spiritual terhadap fenomena loneliness pada generasi modern.

Berdasarkan uraian enam fitur pendekatan sistemik Jasser Auda di
atas, dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan sistemik memberikan

kerangka berpikir yang menyeluruh untuk memahami teks Al-Qur’an secara

32 Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, hlm. 51.
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kontekstual dan multidimensi. Pendekatan ini tidak hanya menafsirkan ayat
secara normatif, tetapi juga membuka ruang bagi integrasi antara aspek
spiritual, psikologis, dan sosial manusia. Melalui kerangka ini, Al-Qur’an
dapat dibaca bukan sekadar sebagai teks keagamaan, melainkan sebagai
panduan holistik yang mampu menjawab problem kemanusiaan modern

seperti kesepian dan kegelisahan jiwa.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library research). Sifatnya adalah deskriptif-analitis, di
mana penelitian ini akan mendeskripsikan secara mendalam fenomena
loneliness (kesepian) sebagai krisis psikologis dan spiritual masyarakat
modern, kemudian menganalisisnya secara Kkritis menggunakan
pendekatan sistemik Jasser Auda. Melalui pendekatan ini, penelitian
berupaya menafsirkan Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 sebagai solusi Qur’ani
terhadap problem kesepian, dengan menunjukkan bagaimana nilai
dzikrullah berfungsi membentuk ketenangan batin dan keseimbangan

jiwa manusia di era digital.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua
jenis, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
a. Sumber data primer meliputi: ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya Q.S.

Ar-Ra’d (13): 28, dan kitab kitab tafisr.
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b. Sumber data sekunder meliputi: penelitian terdahulu, jurnal
akademik, buku, dan disertasi yang membahas fenomena
loneliness, kesehatan mental, dan spiritualitas dalam perspektif
Islam.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode
dokumentasi, yaitu dengan menelusuri, membaca secara kritis, dan
menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik
penelitian. Selain itu, data juga diperoleh dari buku-buku akademik,
jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang membahas fenomena

loneliness, kesehatan mental, dan spiritualitas dalam perspektif Islam.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
isi (content analysis) dengan kerangka sistemik. Proses analisis

dilakukan melalui tiga tahapan utama sebagai berikut:

a. Tahap analisis teks dan makna, yaitu menganalisis makna Q.S. Ar-
Ra’d (13): 28 berdasarkan penafsiran para mufasir kontemporer
untuk memahami kandungan tekstual dan teologis ayat tentang
ketenangan hati melalui dzikrullah.

b. Tahap analisis kontekstual, yaitu mengkaji berbagai data sekunder
terkait fenomena /loneliness pada masyarakat modern sebagai dasar

pembentukan  konteks masalah. Tahap ini  berfungsi
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menggambarkan kondisi psikologis dan sosial yang menjadi
tantangan nyata bagi manusia modern.

c. Tahap integrasi-interpretasi, yaitu mengintegrasikan hasil analisis
teks dan konteks melalui pendekatan sistemik Jasser Auda serta
kerangka konseptual Ahifz al-nafs (perlindungan jiwa). Melalui
tahap ini, akan menghasilkan interpretasi baru yang solutif dan
relevan dengan kebutuhan spiritual dan psikologis manusia

modern.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tersusun secara runtut dan mudah dipahami, tesis
ini dibagi ke dalam lima bab utama dengan penjelasan berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar
yang menjelaskan gambaran umum penelitian. Di dalamnya membahas
konteks dan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori sebagai dasar analisis, metode penelitian
yang digunakan, serta sistematika pembahasan. Tujuannya adalah
memberikan arah dan peta berpikir yang jelas agar pembaca memahami
alasan pentingnya penelitian ini serta alur logika yang digunakan dalam

penulisan tesis.

Bab II secara umum membahas dua aspek utama: pertama,
gambaran empiris mengenai fenomena loneliness pada Generasi Z, meliputi

definisi, ciri-ciri, bentuk tantangan psikososial, serta pendekatan solusi yang
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ditawarkan oleh psikologi modern. Kedua, bab ini menguraikan perspektif
Al-Qur’an sebagai landasan teologis dalam merespons fenomena tersebut,
khususnya melalui analisis Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 dengan menggunakan
pendekatan sistemik Jasser Auda pada dimensi cognitive nature dan

wholeness.

Bab III membahas perkembangan pemaknaan Q.S. Ar-Ra’d (13): 28
dalam keterkaitannya dengan fenomena /loneliness dengan menyoroti
bagaimana nilai-nilai Qur’ani dapat dibaca secara lebih terbuka dan

kontekstual.

Bab IV, Bab ini menguraikan bagaimana Q.S. Ar-Ra’d (13): 28
dapat dikontekstualisasikan dengan fenomena loneliness yang banyak
dialami oleh Generasi Z. Fokus utamanya adalah elaborasi konsep
dzikrullah sebagai mekanisme spiritual yang mampu mereduksi kecemasan,
meningkatkan regulasi emosi, serta memperkuat rasa keterhubungan yang

hilang dalam budaya digital.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemaknaan Q.S. Ar-Ra’d (13):
28 dalam merespons fenomena loneliness pada Generasi Z melalui pendekatan
sistemik Jasser Auda, penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama yang
menjawab rumusan masalah penelitian. Setelah melakukan penelitian terhadap
teks ayat, penafsiran para mufasir, serta analisis melalui kerangka sistemik

magqasid, dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut.

Pertama, pemaknaan Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 melalui pendekatan sistemik
Jasser Auda menunjukkan bahwa fuma’ninah tidak hanya dipahami sebagai
kondisi emosional yang bersifat sementara, tetapi sebagai hasil dari sistem nilai
yang saling terhubung antara iman, dzikrullah, dan kesadaran batin manusia.
Melalui enam fitur pendekatan sistemik, yaitu cognitive nature, wholeness,
openness, interrelated hierarchy, multidimensionality, dan purposefulness, ayat
ini dipahami secara lebih holistik sebagai struktur makna yang membentuk cara
pandang manusia terhadap kehidupan. Dalam perspektif tersebut, dzikrullah
tidak hanya berfungsi sebagai praktik secara lisan, tetapi juga sebagai proses
spiritual yang memengaruhi pola pikir, kondisi mental, dan tujuan hidup
manusia dalam membentuk ketenangan batin manusia. Pendekatan
multidimensionalitas memperlihatkan bahwa dzikrullah memiliki dimensi

ibadah, kesadaran batin, dan pencarian makna hidup yang saling berkaitan

91
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dalam membangun ketenangan jiwa. Melalui fitur purposefulness, tuma’ninah
dipahami sebagai orientasi maqasidi yang berkaitan dengan perlindungan jiwa

(hifz al-nafs) dan kesejahteraan mental-spiritual manusia modern.

Kedua, kontekstualisasi Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 dalam fenomena
loneliness pada Generasi Z menunjukkan bahwa dzikrullah memiliki relevansi
kontekstual sebagai proses spiritual dalam menghadapi krisis makna manusia
modern. Dalam kehidupan digital yang ditandai oleh relasi sosial yang dangkal,
tekanan validasi media sosial, dan meningkatnya keterasingan individu,
dzikrullah membantu manusia membangun kesadaran akan kehadirab Allah
yang mengarahkan batin menuju rasa aman, keterhubungan, dan makna hidup
yang lebih mendalam. Proses dzikir juga berperan dalam membentuk tazkiyatu
an-nafs sebagai proses yang saling terhubung yang membantu manusia menjaga
keseimbangan emosional, spiritual, dan psikologis di tengah tekanan kehidupan
modern. Dalam kerangka maqasid, tuma’ninah dipahami sebagai bentuk
perlindungan jiwa yang tidak hanya berkaitan dengan kesehatan mental, tetapi
juga dengan pembentukan kesejahteraan batin dan relasi sosial yang lebih sehat.
Dengan demikian, pendekatan sistemik Jasser Auda memperlihatkan bahwa
Q.S. Ar-Ra’d (13): 28 dapat dipahami sebagai respons yang multidimensional

terhadap fenomena /loneliness pada Generasi Z di era perubahan digital.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar kajian tafsir
Al-Qur’an ke depan semakin mengembangkan pendekatan magasid yang

bersifat sistemik dan kontekstual dalam membaca ayat-ayat yang berkaitan
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dengan persoalan kemanusiaan modern, khususnya yang menyangkut
kesehatan mental dan krisis eksistensial generasi muda. Nilai-nilai spiritual
yang terkandung dalam Q.S. Ar-Ra’d (13): 28, terutama praktik dzikrullah dan
pembinaan batin melalui tazkiyatu an-nafs, dapat dikembangkan sebagai
pendekatan spiritual yang relevan dalam pendidikan, konseling Islam, maupun
pembinaan generasi muda di era digital. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan kajian yang lebih interdisipliner dengan
mengintegrasikan studi tafsir, psikologi, dan ilmu sosial agar pemahaman
tentang hubungan antara spiritualitas Al-Qur’an dan kesehatan mental manusia

modern dapat dikaji secara lebih komprehensif dan aplikatif.
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